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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teoritik 

A) Komunikasi Antar Budaya 

 Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan oleh 

seseorang  kepada  orang  lain  melalui ucapan,  kata-kata  tertulis  

isyarat atau simbol   meskipun   tidak   saling   mengenal   sebelumnya6. 

Komunikasi merupakan kegiatan yang dapat kita jumpai sehari–hari, 

dimana pun kita berada. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian 

informasi pesan, ide, atau gagasan dari satu pihak kepada pihak lain.  

  Pengertian komunikasi yang dikemukakan oleh beberapa ahli:  

a. Menurut Harold D. Laswell, cara yang baik untuk 

menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab 

pertanyaan berikut: who says what in which channel to 

whom with what effect? (siapa mengatakan apa dalam 

saluran apa kepada siapa dengan efek apa?)7. 

b. Berelson dan Steiner mengatakan komunikasi adalah 

proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, 

keahlian, dan lain-lain, Melalui penggunaan simbol-

simbol seperti kata – kata, gambargambar, angka-

angka, dan lainnya. 

c. Kincaid mengemukakan, “komunikasi adalah proses 

saling berbagi atau menggunakan informasi secara 

bersama dan pertalian antara para peserta dalam proses 

informasi8. 

 Myers and Miller, mengemukakan pendapatnya tentang 

komunikasi sebagai titik pusat kekuatan menyatukan sehingga terjadi 

koordinasi antara orang-orang dan karenanya mereka akan bergerak 

pada sesuatu. 

 
6 A.W. Widjaja. 2000. Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta : Bumi Aksara), 44. 
7 Fajar, Marheani. 2009. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Yogyakarta: Graha Ilmu), 78.  
8 Hasan, Erliana. 2010. Komunikasi Pemerintahan. Bandung: PT.Rifka Aditama 
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 iDalam isetiap iprosesnya ikomunikasi iselalu imelibatkan 

iekspektasi, ipersepsi, itindakan idan ipenafsiran.9 iMaksudnya iadalah 

iketika ikita iberkomunikasi idengan iorang ilain imaka ikita idan 

iorang iyang imenjadi ikomunikan ikita iakan imenafsirkan iipesan 

yang iditerima ibaik iberupa ipesan iverbal iimaupun inon iverbal 

idengan istandar ipenafsiran idari ibudayanya isendiri. iKita ipun 

idalam imemaknai idan imenyandikan itanda iatau ilambang iyang 

iakan ikita ijadikan ipesan imenggunakan istandar ibudaya iyang ikita 

ipunyai. iPada idasarnya ikomunikasi iantar ibudaya iadalah 

ikomunikasi ibiasa, iyang imenjadi iperbedaannya iadalah iorang-orang 

iyang iterlibat idalam ikomunikasi itersebut iberbeda idalam ihal ilatar 

ibelakang ibudayanya.  

 Beberapa ahli menjelaskan tentang komunikasi antar budaya 

sebagai berikut:10 

1) Menurut Aloweri, Andrea L. Rich dab Dennis M. Ogawa 

sebagaimana dikutip oleh Armawati Arbi, komunikasi antar 

budaya adalah proses kegiatan komunikasi terhadap orang-

orang yang berasal dari berbagai budaya yang bebeda, seperti 

perbedaam strata sosial, suku dan ras. 

2) Menurut Guo-Ming Chen dan Willian J. Starosta sebagaimana 

dikutip oleh Deddy Mulyana berpendapat bahwa komunikasi 

antar budaya adalah proses pembicaraan atau pertukaran sistem 

simbolik yang menuntun tingkah laku manusia dan mengawasi 

setiap individu dalam melaksanakan fungsinya sebagai bagian 

masyarakat. 

3) Menurut Deddy Mulyana, komunikasi antar budaya adalah 

proses pertukaran ide dan pesan antar manusia yang memiliki 

budaya berbeda 

4) Stewart L. Tubbs-Sylvia Moss mendefinisikan komunikasi antar 

budaya merupakan kegiatan komunikasi yanv dilakukan antar 

 
9 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2003), 

7. 
10 Armawati Arbi, Dakwah dan Komunikasi (Jakarta: UIN Press, 2003), 182 
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individu yang berbeda kebudayaan.(suku, budaya dan sosial 

ekonomi). 

5) Menurut Gerhard Maletzke Komunikasi Antarbudaya 

“Intercultural communication is the process of exchange of 

thoughts and meaning between people of differing cultures”. 

“Komunikasi antarbudaya adalah proses pertukaran pikiran dan 

makna di antara orang-orang yang berbeda kebudayaannya.”11 

 Dari beberapa definisi para ahli, dapat penulis simpulkan bahwa 

komunikasi antarbudaya adalah proses pertukaran informasi antar 

individu yang berbeda kebudayaan seperti perbedaan suku, ras, budaya. 

1. Komunikasi Antar Budaya 

 Menurut Alo Liliweri, proses komunikasi antar budaya terdapat 8 

fungsi didalamnya yang meliputi :12 

1) Identitas Sosial. Dalam kegiatan komunikasi antar budaya, 

terdapat beberapa karakter ataupun tingkah laku yang 

digunakan untuk menjelaskan identitas sosial. Tingkah laku ini 

bisa dilihat dari penggunaan pesan baik verbal maupun non 

verbal. Dengan demikian, dapat dilihat identitas dari seseorang 

tersebut. 

2) Integrasi Sosial. Tujuan dari inetgrasi sosial adalah 

penyesuaian unsur-unsur yang saling berbeda, namun tetap bisa 

saling menghormati dan menerima bentuk perbedaan yang 

terdapat dalam diri orang lain. Dalam komunikasi antar budaya 

yang di dalamnya terdapat perbedaan antara pelaku 

komunikasi, maka tujuan utama dari komunikasi antar budaya 

adalah integrasi sosial. 

3) Kognitif. Seseorang yang melakukan komunikasi antar budaya 

akan mendapatkan pengetahuan baru, yaitu dengan cara 

mempelajari kebudayaan baru. Seperti melakukan komunikasi 

antar budaya yang bisa menambah pengetahuan mengenai 

 
11 Daryanto, Muljo Rahardjo, Teori Komunikasi (Yogyakarta:Gava Media, 2016), 207. 
12 Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendekatan Komunikasi Antarbudaya (Jakarta: Kencana, 

2019), 28. 
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budaya baru, baik bahasa maupu adat istiadat budaya masing-

masing. Orang jawa belajar bahasa madura, begitu sebaliknya. 

Dengan begitu terjadilah fungsi dari komunikasi antar budaya 

(kognitif). 

4) Melepaskan Diri. Terkadang kita melakukan komunikasi 

dengan orang baru sekedar bertukar informasi ataupun berita 

yang kita jumpai sehari-hari. Bisa jadi orang baru tersebut 

memiliki pola pikir atau persepsi terhadap suatu hal yang cocok 

dengan kita. Tanpa disadari orang tersebut berasal dari 

kebudayaan yang berbeda dengan kita. Dengan begitu 

terjadilah suatu fungsi komunikasi antar budaya sebagai 

“jembatan” utuk melepaskan diri. 

5) Pengawasan. Proses komunikasi antar budaya oleh pelaku 

komunikasi berfungsi saling mengawasi. Dalam hal ini, 

komunikasi sebagai informasi terhadap keadaan suatu 

lingkunga yang biasanya di sebarkan melalui media massa. 

Seperti kasus pengkhianatan Bill Clinton dengan Monica 

Lewinsky. Hikmah yang dapat kita ambil dari berita ini yaitu 

alangkah di Amerika Serikat, seorang presiden pun memeiliki 

tingkatan yang setara dengan hukum yang berlaku. Dengan 

begitu kita belajar kebudayaan tentang moralitas dan hukum 

yang diberlakukan negara sehebat Amerika. 

6) Menjembatani. Dalam melakukan proses komunikasi antar 

budaya, pertukaran pesan diantara kedua orang yang memiliki 

budaya berbeda itu merupakan jembatan atas perbedaan budaya 

mereka. Seseorang bisa mengenal suatu budaya baru 

dikarenakan pertukaran informasi dan saling mengenalkan kosa 

kata daeranya sehingga menemukan kosa kata yang sama 

namun berbeda dalam memaknainya. 

7) Sosialisasi Nilai. Fungsi ini lebih kepada memperkenalkan dan 

mengajarkan budaya baru kepada masyarakat lain. Misalnya 

dalam kegiatan pasar budaya yang merupakan kegiatan tahunan 
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di UIN KHAS Jember. Terdapat maam macam budaya yang 

menampilkan tarian dari daerahnya. Dengan begitu kita saling 

mempelajari budaya baru yang ada di lingkungan kita. 

8) Menghibur. Fuungsi komunikasi antar budaya yang terakhir 

yaitu menghibur. Seperti contoh setiap daerah memiliki 

pelawaknya masing-masing. Dan terkadang pelawak tersebut 

memakai atribut yang mencirikan budayanya atau 

menggunakan bahasa daerah asalnya. Sehingga hal itu bisa 

disebut sebagai fungsi komunikasi sarana hiburan. 

2. Hambatan Dalam Komunikasi Antarbudaya 

 Dalam komunikasi antarbudaya, reaksi dan evaluatif seseorang 

terhadap budaya asing mampu menciptakan hambatan komunkasi. 

Evaluasi yang bersifat negatif akan menimbulkan rasa tidak suka dan 

tidak nyaman. Hal ini karena budaya “asing” dipandang 

“menyimpang” atau “berbeda” dari norma yang kita anut.13 

1) Hambatan Verbal 

  “Verbal” adalah bahasa. Bahasa menjadi jembatan antar 

individu yang dihubungkan dengan perbedaan ras, suku, norma , 

nilai, agama.14 Hambatan bahasa menjadi faktor penghalang utama 

dalam melakukan komunikasi antar budaya. Karena bahasa 

menjadi sarana untuk melakukan transfer pesan dan informasi 

kepada seseorang. Ide, ungkapan perasaan ataupun gagasan dapat 

dipahami oleh komunikan lewat bahasa. 

  Hambatan Verbal terbagi menjadi dua, yaitu kompetensi 

dan secara literal. Kompetensi meliputi aksen, irama, konotasi, 

konteks, idiom, penggunaan kesopanan, keheningan serta style.15 

2) Hambatan Nonverbal 

 
13 Aang Ridwan, Komunikasi Antarbudaya “mengubah persepso dan sikap dalam meningkatkan 

kreativitas manusia”. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), 114. 
14 Andik Purwasito, Komunikasi Multikultural, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 

2003), 176. 
15 Aang Ridwan, Komunikasi Antarbudaya “mengubah persepso dan sikap dalam meningkatkan 

kreativitas manusia” (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016)119. 
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  Menurut Tracy Novinger, hambatan nonverbal akan 

berdampak pada kurangnya efektif dalam melakukan komunikasi 

antarbudaya, yaitu konteks, kronemik (pengertian tentang waktu), 

kinesik (komunikasi gerak tubuh), proxemik (pengertian tentng 

ruang), kesiapan (immediacy), karakteristik fisik serta vokal.16 

a. Kronemik (pemaknaan akan waktu) dibagi menjadi dua, yaitu: 

(1) Monokronik (pendekatan linear dan sekuensial tehadap 

waktu yang rasional menekankan spontanitas, cenderung 

fokus pada satu kegiatan dalam satu waktu) 

(2) Polikronik (multi-aktivitas, mengukur waktu dengan simbol 

dari sistem formal secara longgar) 

b. Kinesik, dibagi menjadi gestur, kontak mata, ekspresi wajah, 

postur dan bau. 

c. Proxemik dibagi atas: 

(1) Fixed-feature space (ruang tetap yang memberi tahu hal-

hal yang dilakukan, tempat dan cara melakukannya) 

(2) Semfixed-feature space (ruang semitetap, menambahkan 

fungsinya pada objek yang dapat dipindah) 

(3) Informal space (mencakup jaRak yang dibuat dalam 

komunikasi interpersonal, bersifat variasi berdasarkan 

budaya) 

d. Karakter fisik terbagi atas dua, yaitu arteak dan penampilan fisik. 

e. Vokal atau karakteristik kemampuan berbicara (speech 

characteristics) terbagi atas karakteristik vokal, pemberi sifat 

vokal (vocal qualifier), vocal rate, serta vokal pemisah (vocal 

segregates) 

 

3. Etika Dalam Komunikasi Antar Budaya 

 Etika merupakan nilai yang mengatur tindakan kita. Bagaimana 

cara kita bertindak dan bagaimana seseorang memberi feedback berupa 

tindakan pula terhadap kita. Menurut P. Simorangkir, etika atau etik 

 
16 Tracy Bovinger, Intercultural Communication: a partical guide (United State of America: 

University of Texas Press, 2001), 13. 
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adalah pandangan manusia dalam berperilaku menurut ukuran dan nilai 

yang baik.17 Etika berhubungan terhadap penilaian seseorang terhadap 

perbuatan yang boleh atau tidak boleh, yang sopan atau tidak sopan, 

yang boleh dilaksanakan atau tidak boleh dilaksanakan, yang baik atau 

buruk 

 Setiap daerah memiliki nilai kesopanan, nilai moral, adat istiadat, 

tanggung jawab, yang berbeda pula. Budaya yang berbeda memiliki 

adat istiadat atau nilai moral yang sudah dibangun, dipelajari dan 

diimplementasikan dalam kehidupannya sehari-hari sehingga jika 

perbuatan atau tingkah laku seseornag yang berasal dari budaya lain 

memiliki perbedaan yang dilihat dari tata krama/sopan santunnya, 

maka jangan disalahkan. Tapi ada baiknya ditegur dan dinasehati jika 

itu mengundang ketidaknyamanan warga sekitar. Seperti contoh: 

penulis merupakan orang yang berasal dari Bali, sepengalaman penulis 

selama tinggal di Bali tidak pernah menuntun sepeda jika memasuki 

gang kecil, namun norma atau adab sopan santun di Jawa 

mengharuskan turun dari sepeda dan menuntun sepeda ketika melewati 

gang kecil. Hal itu tindakan yang baru penulis temui sehingga penulis 

harus mengikuti norma yang berlaku agar terciptanya keharmonisan 

dan jenyamanan di lingkungan tersebut. 

 Budaya yang berbeda memiliki etika yang berbeda pula, dari segi 

verbal maupun non verbal. Berbagai aspek kegiatan seperti menyebut 

nama, menegur, berjalan, bersalaman, mengajak kenalan dll semua 

menggunakan etika yang sesuai dengan budaya tempat tinggalnya. 

a. Kerumitan Etika Bahasa Verbal 

  Dalam komunikasi antar budaya, kerumitan memaknai kata 

bisa disebabkan oleh bahasa daerah. Kadang, seorang yang 

menerima sebuah pesan atau kabar, selajutnya ia akan melanjutkan 

pesan tersebut dengan tidak menggunakan kata yang sama. Ia 

menggunakan kata yang menurutnya sama saja. Padahal, kata 

tersebut bisa saja dimaknai oleh orang lain berbeda. Informasi 

 
17 Aang Ridwan, Komunikasi Antarbudaya Mengubah Persepsi dan Sikap dalam Meningkatkan 

Kreativitas Manusia (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2016), 160. 
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tersebut akan tersebar sehingga kebenarannya tidak utuh lagi, dan 

berakibat kesalahapahaman makna terhadap penyampaian pesan 

komunikasi. 

  Dalam Foundation of Intercultural Communication, K.S. 

Sitaram dan Roy Cogdell menyajikan kode etik untuk semua 

komunikator antarbudaya. Beberapa etika komunikasi antarbudaya 

diantaranya: 

1)  Memperlakukan budaya khalayak dengan penghormatan 

yang sama diberikan terhadap budayanya sendiri 

2) Tidak memandang rendah orang lain karena menggunakan 

aksen yang berbeda dengan aksen orang lain. 

3) Tidak menciptakan stereotip terhadap orang lain. 

4) Berupaya untuk mempelajari bahasa khalayaknya, untuk 

berkomunikasi dengan mereka. 

b. Kerumitan Etika Bahasa Nonverbal 

  Bahasa non verbal merupakan komunikasi yang 

menggunakan gerak-gerik (gestures), sikap (postures), ekspresi 

wajah, pakaian yang bersifat simbolik, isyarat, dan gejala lain yang 

tidak menggunakan bahasa tulisan. 18William Howell menyatakan 

bahwa komunikasi antarbudaya selalu “menunjukkan penghargaan 

terhadap nilai, moral, dan praktik normatif budaya lain”. Dari 

pernyataan berikut, membuktikan bahwa etika dalam komunikasi 

antarbudaya akan tercipta dengan adanya sikap saling menghormati 

dan turut melaksanakan norma budaya yang telah berkembang di 

suatu daerah tertentu. 

4. Komunikasi Antarbudaya yang Efektif 

 Proses komunikasi yang efektif apabila dapat terhindar dari 

berbagai macam hambatan yang ada. Singkatnya komunikasi yang 

efektif itu akan tercipta jika komunikator dan komunikan dapat 

menekan sekecil mungkinagka kesalahpahaman dalam memaknai 

 
18 Roudhonah, Ilmu Komunikasi(Edisi Reviis), (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2019), 122. 
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makna tersurat maupun tersirat. Schramm menjelaskan, komunikasi 

antarbudaya yang dikatakan efektif , yaitu:19 

1) Menghormati masyarakat yang memiliki budaya berbeda 

2) Menghormati budaya lain dan segala yang berkenaan dengan 

budaya tersebut. 

3) Menghormati hak masyarakat yang berbeda budaya dalam 

bertindak berbeda dari sebagaimana cara kita bertindak. 

4) Komunikator lintas budaya harus menciptakan suasana yang 

aman dan nyaman bersama orang dari budaya lain. 

  Dalam komunikasi hal yang penting itu adalah 

kebersamaan dalam memaknai isi yang disampaikan. Jadi, agar 

tujuan komunikasi bisa dilaksanakan bersama. Perlunya 

merundingkan makna yang dianggap memiliki makna yang 

berbeda jika diterjemahkan menurut versi daerahnya masing-

masing sehingga terciptanya keselarasan dan keserasian dalam 

mentransfer pesan saat berkomunikasi. 

B) Budaya  

1. Pengertian Budaya 

Budaya merupakan  proses sekelompok orang dalam menjalani 

kehidupan. Bahasa menjadi suatu hal yang tdak bisa terpisahkan dalam 

suatu  kehidupan, seperti budaya. Maka, sekelompok orang ada yang 

menganggap hal  itu seperti warisan genetis yang diturunkan dari nenek 

moyag. Budaya merupakan suatu pola hidup secara menyeluruh. 

Budaya memiliki sifat abstrak, kompleks, dan luas.  KBBI (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia) memiliki arti budaya adalah sebuah pemikiran, 

adat istiadat setempat dan akal pekerti.20 

iSecara itata ibahasa, iarti ikebudayaan iditurunkan idari ikata 

ibudaya iyang icenderung imengarah iipada icara ipikir imanusia. 

iTerdapat ibeberapa iaspek ibudaya iyang imenentukan iperilaku 

iikomunikatif. iUnsur isosial ibudaya itersebut itersebar iidan 

 
19 Alo Liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antar Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 

2001), 171. 
20 iDeddy iMulyana idan  iJalaludin iRahmat, ikomunikasi iantar ibudaya. (PT. iRemaja 

iRosdakarya, iBandung, i2005), i24. 
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imencangkup ibanyak ikegiatan isosial imanusia. iBeberapa, ialasan  

mengapa iorang mengalami ikesulitan ketika iberkomunikasi idengan 

iorang idari ibudaya ilain itersebut itampak ipada idefinisi ibudaya 

iiyang imengemukakan ibahwa, iBudaya iadalah isuatu iperangkat 

iirumit inilaii-nilai iyang idipolarisasikan ioleh isuatu icitra iiyang 

imengandung ipandangan iatas ikeistimewaan.21 iCitra ibudaya iyang 

ibersifat imemaksa itersebut imembekali ianggota-anggotanya iatas 

ipedoman imengenai iperilaku iyang ilayak iidan imenetapkan imakna 

idan inilai logis. iDengan ibegitu, ibudayalah iyang imenyediakan 

isuatu ikerangka iiyang iberkaitan iuntuk imengorganisasikan isuatu 

iaktivitas iseseorang idan iperilaku iorang ilain. 

Menurut para ahli dalam memandang budaya sebagai berikut: 

1. Linton 

Menurut Linton, Budaya adalah keseluruhan perilaku yang 

menggmbarkan pengetahuan dan kebiasaan yang ada dalam suatu 

kelompok masyarakat, atau enggota.22 

2. Effrat Al-Syaqrawi 

Effrat Al-Syaqrawi memandang bdaya menjadi suatu khazaanah 

yang memiliki unsur nilai yang menggariskan  kehiduan dalam 

masyarakat. 

3. Koenjraningrat 

Budaya dimakanai sebagai aktivitas manusia dalam mengolah dan 

mengubah alam  semesta.23 

4. Stewat L. Tubbs-Silvia Moss 

Menurut Stewat L. Tubbs-Silvia Moss mengartikan budaya sebagai 

komukasi sehari-hari antar berbagai budaya.24 

5. Andreas Eppink 

 
21 iIbid, i25. 
22 iDeddy iMulyana, iIlmu iKomunikasi iSuatu iPengantar, (Bandung, iPT. iRemaja iRosdakarya, 

i2003), i7 
23 iKoentjaeranignrat, i1974, iPengantar iAntropologi, (Jakarta: iAksara iBaru), i78 
24 iStewart. iL. iTubbs-Sylvia iMoss, iHuman iCommunication ikonteks-konteks ikomunikasi 

iantar ibudaya, (Bandung: iPT. iRemaja iRosda ikarya ibuku ike-2, i2001), i82 
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Andreas Eppink mengartikan budaya itu meiliki kaitan tentang 

norma, sosial, nilai sosial serta ilmu pengetahuan dan beberapa unsur 

religius yang ada di dalamnya. 

2. Ciri-ciri Budoya 

1. Dapat Dirasakan Bersama 

Suatu kelompok masyarakat  membangun dan mengembangkan 

budaya dengan bersamaan, tidak melakukan secara individual. Maka, 

ketika seseorang telah menmpati temat tertentu terhitung lama ia aakan 

merasakan dan  menjalankan khas daerah tersebut. 

2. Budya Dalam Hal Simbol 

Kamu harus tahu bahwasannya suatu budaya juga dapat diketahui 

melalui simbol-simbol tertentu. iHal iitu isebagai ibentuk imakna iyang 

iterkandung idari iekspresi ibudaya itersebut. iBagian ipenting iyang 

iada idi isimbol iitu iyakni imakna iyang iada idi ibudaya itersebut. 

iBerarti ibahwa ibukan idari isimbol iitu isendiri. iSehingga isimbol 

imenjadi iaspek ikrusial iketika iberinteraksi idengan imasyarakat. 

iSerta ibisa ikemungkinan iterjadi isebuah itindakan isecara ikhas.  

iRespon-respon iyang idiberikan idengan isimbol ioleh imanusia 

iini iterdiri idari ilingkungan isosial imaupun ialam idan ibukan irespon 

ipasif. iManusia itak ihanya isekedar imerespon imeniru isimbol 

itertentu iyang iidiwariskan, iakan itetapi ijuga idapat imengoptimalkan 

idan imenciptakan iulang isimbol itersebut iiketika iberinteraksi isosial. 

3. iBudaya iBersifat iAdaptif 

iKebudayaan itak ihanya imelanjutkan iapa iyang itelah imenjadi 

ikebiasaan isuatu ikomunitas itertentui, iakan itetapi ijuga iperlunya 

imemilikinya isebuah ikemampuan iuntuk imenyesuaikan idiri 

iterhadap iberbagai isituasii. iSetiap ikelompok itersebut imempunyai 

icirii-iciri ibudaya idengan itingkat ikemampuan iyang iberbeda iantara 

isatu idengan ilainnya.  

iTerdapat ikelompok imasyarakat iyang imempunyai iadaptasi 

ibudaya iyang isangat itinggi, ikarena inilai ibudaya icukup iterbuka. 

iHal iitu ibisa ikamu itemukan iidalam imasyarakat iyang itinggal idi 
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iperkotaan. iSebaliknya, iterdapat ikelompok itertentu iyang 

imempunyai inilai ibudaya icenderung iitertutup isehingga ikapasitas 

iadaptasi icukup irendahi. iSalah isatu icontoh iyang dapat ikamu 

iiketahui iyakni idari ibeberapa ikelompok iadat idi iIndonesia. 

iMasyarakat itersebut imasih imempertahankan keasliannya idi itengah 

iperubahan isosial iyang icukup isignifikani. 

iKapasitas idalam imenyesuaikan idiri ipun iberbeda ipada ielemen 

ibudaya iyang ibervariasii. iKarenai, ielemen ibudaya itertentu 

imempunyai inilai isakral idan icenderung imemiliki ikemampuan 

iadaptabilitas iyang irendah idari ielemen lainnya. iKeyakinan iagama 

imenjadi isesuatu iyang idianggap isakral idan tak imempunyai ibanyak 

iperubahan. iBerbeda ihalnya idengan icara iberpakaian imaupun igaya 

ihidup iyang isangat iflexible.25 

4. iBudaya iDipelajari idan iDiwariskani 

iKebudayaan imenjadi isalah isatu iproses iinteraksi isosial iyang 

ibisa idipelajari idan idiwariskani. iLewat iproses iitulah ipenyampaian 

iciri-iciri ibudaya idari imasyarakat ikepada iberbagai iindividu idapat 

idilakukannya. iContohnya isajai, isosialisasi ibisa idilakukan idari 

ilingkungan ikeluarga imelalui iorang ituai. iSehinggai, iproses 

ipewarisan ikebudayaan itersebut imampu imencapai ikelestarian 

ibudaya ipada ikemapanan tertentui. i 

iBudaya imenjadi isalah isatu ihal itak idapat iditinggalkan begitu 

isaja, ikarena icirinya iyakni idiwariskan idan idilestarikan. iSelain iitu, 

ipada isuatu kelompok ibudaya ibisa iberadaptasi isesuai idengan 

ikemampuan idari imasyarakat iitu isendiri. iUntuk imelestarikan 

ibudaya itertentu, ibudaya imemakai ibeberapa isimbol iagar ibisa 

imencapai ikemapanan tertentu ipada isebuah ikomunitas. I 

  

 
25 iArmawati iArbi, iDakwah idan iKomunikasi, (iJakarta: iUIN iPress, i2003), i186 
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3. iFungsi iBudaya  

 iBeberapa ifungsi ibudaya idiantaranya: 

1. iSebagai iIdentitas 

iFungsi ibudaya iyang ipertama iyakni iberfungsi isebagai 

iidentitas. iBudaya imerupakan iidentitas iyang imenunjukkan iipada 

iperadaban isuatu imasyarakat imaupun isebuah inegara. iIdentitas 

itersebut idapat idijadikan isebagai ipembeda iantara ibangsa iatau 

ikelompok imasyarakat isatu idengan ilainnya.26 

2. iSebagai iBatas 

iFungsi ibudaya iyang ikedua iyakni isebagai ibatas. iHal iitu, 

imaksudnya ibahwa ibudaya ibisa imenjadi ipenentu ibatas-batas iyang 

imenciptakan iadanya iperbedaan iantara ikelompok imasyarakat iatau 

ibangsa isatu idengan ikelompok iatau ibangsa ilain. iAdanya ibudaya 

iitulah imembuat isebuah inegara imenjadi iunik iatau ikhas.27 

3. iPembentuk iPerilaku idan iSikapi 

iFungsi ibudaya iketiga iadalah isebagai ipembentuk iPerilaku 

iidan isikap. iDari ipengertian ibudaya idikemukakan ibahwa, ibudaya 

iadalah iwujud idari istruktur isosial iyang iberasal idari igagasan 

imanusia idan ipemikiran. iKemudian idilakukan isecara iberulang 

isampai imembentuk isebuah ikebiasaani. Budaya idalam ihal iini 

ibertindak isebagai isebuah imekanisme iyang imembuat ikendali, 

imemberikan imaknai, idan imenuntun isekaligus imembentuk iperilaku 

idan isikap idari isekelompok imasyarakat.28 

3. iSebagai iKomitmen 

iAdanya ibudaya idalam isekelompok imasyarakat iberfungsi 

isebagai isebuah ikomitmen. iHal iitu iartinya ibahwa iterdapat ibudaya 

iyang iakan imemfasilitasi iadanya ikomitmen atas isuatu ihal idalam 

ikelompok imasyarakat iyang ibernilai ilebih ibesar idari ikepentingan 

 
26 iDeddy iMulyana, iIlmu iKOmunikasi iSuatu iPengantar, (iBandung iPT. iRemaja 

iRosadakarya, i2000), i224 
27 iIbid 
28 iIbid 
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imasingi-masing iindividu. iSebab iitu idiperlukannya ibudaya idalam 

iperadaban isebuah ikelompok imasyarakat.29 

4. iSebagai iMedia iKomunikasi 

iSeperti iyang itelah idijelaskan idiatas, ididalam ibudaya iterdapat 

unsur ibahasa, ibaik iberupa ibahasa ilisan imaupun itulisan, iyang 

iimerupakan isebuah isarana ikomunikasi ibagi imanusiai.Hal iitulah 

iyang imenjadi ifungsi idari ibudaya, iyaitu isebagai imedia 

ikomunikasi.30 

iBudaya iyang iterdiri iatas iberbagai ibentuk idapat ijuga imenjadi 

imedia ikomunikasi iyang idipakai iguna imenyampaikan ipesan iatau 

imakna itertentu ilewat isuatu iproduk ibudaya itersebut, iseperti 

imelalui ibudaya itari, imusik imaupun ilain isebagainya. 

4. iUnsur-unsur iBudaya 

iBudaya imempunyai iunsur itersendiri, iterdiri idari iunsur 

ibahasa, ireligi, isistem ipengetahuan, ikemasyarakatan, iperalatan 

ihidup idan iteknologi, imata ipencaharian, idan ikesenian.31 iBerikut 

iini ipenjelasannya: 

1. iSistem iReligi 

iSistem ireligi iatau iyang ijuga idikenal isebagai ikepercayaan 

iialah isuatu ihal iyang imenyangkut imaupun iberhubungan idengan 

iikeyakinan. iUnsur idari isistem ireligi imerupakan isalah isatu iunsur 

ikebudayaan iyang isangat ipenting idi sebuah ikehidupan. iSistem iini 

iberfungsi isebagai ipengatur ikehidupan idi iantara imanusia idan ijuga 

isang ipencipta.32 

2. iBahasa 

iBahasa iadalah isebuah ipengucapan iindah ipada isuatu ielemen 

ibudaya iatau ikebudayaan iyang imampu imenjadi ialat iperantara 

iutama ibagi imanusia iuntuk imeneruskan iatau imengadaptasikan 

 
29 Ibid 
30 Ibid 
31 Koentjaeranignrat, 1974, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru), 79 
32 Ibid 



25 
 

 

ikebudayaan. iTerdapat idua imacam ibentuk ibahasa, iyaitu ibahasa 

ilisan idan ibahasa itulisan.33 

3. iSistem iPengetahuan 

iSistem ipengetahuan imembahas ipada iilmu ipengetahuan 

itentang ikondisi ialam idi isekeliling imanusia idan isifati-isifat 

iperalatan iyang idipakainya. iSistem iipengetahuan imeliputi iruang 

ipengetahuan itentang ialam isekitar, iflora idan ifaunai, itubuh 

imanusiai, iwaktui, isifat idan itingkah ilaku isesama imanusia, iruang 

idan ibilangan, idan ilaini-lain.34 

4. iPeralatan iHidup idan iTeknologi 

iJumlah ikeseluruhan iteknik iyang idimiliki ioleh iisuatu 

masyarakat. iMeliputi icara ibertindak idan berbuat isecara 

ikeseluruhan. iHal iini iberkaitan idengan ipengumpulan idan 

ipemrosesan ibahan imentah iuntuk idibuat isuatu ialat ikerja, ipakaian, 

itransportasi, idan ikebutuhan ilain iberupa ibenda imaterial.35 

C) Budaya Betawi 

 iBudaya iBetawi iterbentuk ioleh ihasi icipta irasai-karsa idan 

isikap-kata-iperbuatan iorang-orang iBetawi iyang itersusun imenjadi 

ikebiasaan idan iisistem ihidup idalam iiperspektif isejarahnya. iBudaya 

iterbentuk idari ibeberapa iunsur, itermasuk idi idalamnya iadalah 

ibahasa, isistem ikepercayaan, iadat iistiadat, ikuliner, ipakaian, 

ibangunan, idan ikarya iseni. 

 iKebudayaan iBetawi ibanyak imendapat ipengaruh idari 

ikebudayaan inusantara imaupun iasing. iGambang iKromong iidentik 

idengan imusik iArab, ikeroncong iTugu iberlatar ibelakang iPortugis-

Arab, idan iTanjidor idipengaruhi imusik iBelanda. iDalam ihal 

iupacara ipekawinanpun itidak ilepas iidari pengaruh iikebudayaan 

iasing, iyakni iCina idan iArab. iKesenian iTanjidor iatau irebana 

ipengiring iarak-arakan ipenganten ipria iserta ipetasan imerupakan 

ipengaruh iibudaya iBelanda, iArab, idan iCina. iKenyataan iini 

 
33 Ibid 
34 Ibid 
35 Ibid 
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imenjadikan ibudaya iBetawi isebagai isatu isuku iyang iiunik ikarena 

ikeanekaragaman ididalamnya.36 

 iKebudayaan iBetawi iterbentuk idari iperpaduan iberbagai ietnik 

iyang iada idi iJakarta iimulai izaman ikolonial iHindia iBelanda 

isampai ihari iiini37. iPercampuran iini itidak imengherankan, 

imengingat isejak imasih imenjadi iBatavia, iJakarta isebagai iibukota 

inegara iimemiliki idaya ipenarik ibagi ibanyak iorang iuntuk 

iberurbanisasi ike iJakarta imenuju ikehidupan iyang ilebih ibaik. 

iKebudayaan iiientik iiBetawi iiterbentuk iiisebagai iiupaya iiuntuk 

iibertahan iihidup iiidan imenjawab iberbagai itantangan iyang iiada 

idalam iproses iinteraksi isosial iikaum ipendatang idi iJakarta. 

iKebudayaan ietnik iBetawi imengutip iapa iyang idikemukakan ioleh 

iF.X iRahyono, imerupakan iseluruh iusaha iidan ihasil iusaha ietnik 

iBetawi iyang iditujukan iuntuk imemberikan imakna iikehidupan 

isekaligus itatacara ikehidupan iyang idijalani isecara imanusiawi 

idengan inilai – inilai iluhur iyang iada idi idalamnyai.  

 iTentang iasal-usul ietnik iBetawi, ipara iahli imengatakan ibahwa 

imereka ilahir idari iperkawinan icampur iberbagai ikelompok iyang 

isudah idulu iada iidi iJakarta, ipada isaat ibernama iBatavia. iDiantara 

ietnik imisalnya iOrang iAmbon, iOrang Bali, iOrang iBanda, iBugis, 

iButon, iFlores, iJawa, Melayu, iSunda, idan iSumbawa.38 iMelihat ihal 

iini iBetawi iimenjadi isuku iyang imerupakan icampuran idari 

iiberbagai suku iibangsa iyang iada idi iIndonesia imaupun idari iluar 

iIndonesia iseperti idari iiChina, idan ijuga idari iArab, iEropa 

ikemudian imenjadi isatu idalam isatu iwilayah. iLunturnya iidentitas 

ietnis idari isejumlah ietnis iyang itinggal idi iJakarta i (iBataviai) isejak 

iabad ikei-i17 isampai imenjelang iabad ike-20 idan imunculnya ietnis 

ibaru iyang idisebut iorang iBetawi. 

 
36 Abdul Chaer, Betawi Tempo Doeloe. (Jakarta: Masup Jakarta, 2015), 9. 
37 Pandangan ini kurang disetujui oleh para tokoh Betawi di LKB dengan asumsi bahwa sebelum 

kedatangan kolonial, kawasan yang dinyatakan sebagai tanah leluhur etnik Betawi di Jakarta 

sudah ada sebelum kedatangan pemerintah kolonial Belanda. (FGD dengan Y tokoh Betawi di 

LKB, tanggal 8 November 2016 di Pusat Kebudayaan Betawi Srengseng Sawah). Suswandari. 

(2017). Kearifan Lokal Etnik Betawi.(Yogyakarta : Pustaka Pelajar), 53. 
38 Suswandari, Kearifan Lokal Etnik Betawi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 22. 
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 iBanyaknya ietnis iyang iberada idi iBatavia iimenyebabkan 

iadanya iinteraksi iantar ietnis, ikarna iadanya ikepentingan imembuat 

iimereka isaling iberinteraksi isatu ietnis iidengan iyang ilainnya, i 

ipaling iutama iadalah iimenyebabkan ibanyaknya ipernikahan 

icampuran iantar ietnis iibaik iantar ietnis ipribumi imaupun iiantar 

ietnis iasing i (iEropa. iChina, iArab). iProses iini iterlus iberlangsung 

isampai imenjelang iabad ike-20 idan imunculnya ietnis iibaru iyang 

idisebut iidengan ietnis iBetawi. 

 iMasyarakat iBetawi iUdik iada iidua itipe iBetawi iUdik, iyang 

ipertama iadalah iimereka iyang itinggal idi ibagian iUtara iJakarta idan 

iTangerang iyang idalam ikebudayaannya ibanyak idi ipengaruhi ioleh 

ikebudayaan iChina. iKedua iadalah imereka iyang itinggal idibagian 

iTimur dan iiSelatan iJakarta, iBekasi, idan iBogor iyang ibanyak 

idipengaruhi ioleh ikebudayaan iSunda. iMasyarakat  iuntuk iBetawi 

iPinggir, imereka iyang itinggal idiwilayah isekitar ipasar iRebo, iPasar 

iMinggu, iRawa iBelong, iGandaria, iBuncit. iMasyarakat iBetawi 

iPinggir isangat ikuat idalam ipendidikan iiagama. 

Dalam budaya Betawi kita pasti tidak asing dengan yang namanya 

ondel-ondel/ Akan saya ceritakan sedikit mengenai asal-usul ondel-

ondel dipercaya bisa mengusir roh jahat. 

Meski telah lama hadir di Indonesia, tidak ada yang tahu pasti 

siapa yang mencetuskan penciptaand ondel-ondel, boneka raksasa yang 

populer di  Jakarta. Beberapa orang menyatakan ondel-ondel 

terinspirasi dari orang-orangan sawah yang digunakan petani untuk 

mengusir burung dari mencuri padi.  Dalam catatan perjalanan E.R. 

Scidmore, orang Amerika Serikat yang tinggal cukup lama di Batavia 

pada akhir abad ke-19, dia menuliskan tentang pertunjukan seni jalanan 

diiringi musik dan boneka raksasa. Hal yang dimaksud bisa 

diasumsikan memanglah ondel-ondel. Namun, dalam adat Betawi, 

ondel-ondel dinyatakan sudah ada sejak zaman nenek moyang, 

digunakan dalam upacara adat tolak balak, upacara pengusiran penyakit 

yang menimpa sebuah perkampungan di Sundapura. 
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Diceritakan secara turun-temurun bahwa terdapat seorang 

penduduk yang sakit panas tetapi menggigil, bintik-bintik kemerahan 

yang terlihat seperti bekas luka percikan api juga muncul di kulitnya.  

Di esok paginya, ada orang lain yang tertimpa penyakit persis 

sepertinya. Pengidap penyakit itu terus bertambah setiap harinya sampai 

hampir seluruh penduduk di kampung tersebut mengalaminya. Kala itu, 

satu-satunya pengobatan hanya berasal dari dukun. Dukun 

perkampungan tersebut pun bermeditasi, mencari bantuan dari Yang 

Maha Kuasa. Dia akhirnya mendapatkan wangsit untuk menciptakan 

orang-orangan berukuran besar. 

Dukun itu memberikan sesaji serta membacakan mantra-mantra 

terhadap orang-orangan besar tersebut. Dia meyakini bahwa orang-

orangan itu akan dimasuki dewa penolong yang bisa menyembuhkan 

warga kampungnya. Orang-orangan itu dibawa mengelilingi kampung. 

Masyarakat disuruh untuk meninggalkan sesaji di daerah yang angker 

dan menabuh kentungan atau pohon-pohon besar untuk mengiringi 

gerakan orang-orangan tersebut. Esok paginya, sebagian warga 

kampung tersebut banyak yang sembuh dari penyakit itu. Akhirnya, 

setelah beberapa hari, seluruh warga sembuh. Orang-orangan raksasa 

itu seketika diyakini sebagai pembawa pertolongan oleh seluruh warga 

kampung.  

Orang-orangan tersebut mulai sering digunakan dalam upacara 

ritual untuk melawan datangnya serangan para roh jahat. Upacara ini 

menjadi kebiasaan adat yang ditata hingga sempurna sebagaimana 

dinyatakan dalam buku Mengenal Kesenian Nasional. Ketika orang-

orang membawa boneka raksasa tersebut, kepala boneka itu seolah-olah 

menggelengkan kepalanya setiap berjalan. Dari gerakan itulah muncul 

sebutan ondel-ondel. Sampai saat ini, masih ada masyarakat Betawi 

yang yakin bahwa boneka raksasa tersebut memberi keselamatan dan 

membawa pertolongan. Pembawa dan pemusik ondel-ondel juga 

didoakan agar bisa melawan serta mengusir penyakit dan roh jahat yang 

muncul di kampung. Perlengkapan ngukup di antaranya kopi pahit, kopi 



29 
 

 

manis, air putih, kue-kue tujuh macam, kemenyan, dan dupa yang telah 

dinyalakan. Ketika ngukup, pemimpin ondel-ondel mengelilingi alat 

musik dan ondel-ondel yang akan digunakan sambil membaca doa-doa. 

Alat musik dan ondel-ondel akan diasapi dupa.  

Asap tersebut serta kemenyan yang menyebar ke semua arah 

dipercaya memberi kekuatan lahir batin bagi semua yang melaksanakan 

upacara tersebut. Seusai upacara tolak balak, akan diadakan syukuran 

berupa selamatan. Dalam acara ini, penduduk membawa nasi liwet 

lengkap dengan berbagai sayuran dan lauk-pauk. 

Semua berkumpul bersama sebelum makanan tersebut didoakan 

pemimpin adat. Setelah itu makanan tersebut dimakan bersama. 

Upacara tolak balak memiliki tambahan terakhir berupa hiburan 

masyarakat. Hiburan tersebut mulanya musik tanjidor yang terinspirasi 

dari kentungan. Kemudian dengan adanya pengaruh Sriwijaya, 

masyarakat Malaka menambahkan kesenian gambang kromong. Orang 

Portugis membawakan musik keroncong ketika mendatangi Sunda 

Kelapa, sedangkan orang China menyumbangkan Tari Cokek. 

Kebudayaan Islam pun berkontribusi dalam bentuk musik rebana. 

Kesenian-kesenian tersebut sudah jarang ada lagi di tempat asalnya. 

Musik keroncong sudah jarang ada di Portugis dan Tari Cokek sudah 

tidak ada di China. 

Ondel-ondel sekarang bukan hanya alat pengusir roh jahat yang 

digunakan ketika upacara tolak balak, tetapi telah menjadi salah satu 

kesenian Betawi yang digunakan kapan pun dan di mana pun. 

Sekarang, mereka sering digunakan untuk acara seperti perkawinan, 

karnaval, ulang tahun  Jakarta, serta perayaan kemerdekaan Indonesia. 

D) Pengertian Bahasa Melayu Dialek Betawi 

Pengertian Bahasa Melayu dialek Betawi Menurut C.D. Grijns 

(1991) pada dasarnya bukanlah bahasa (language) tapi suatu bentuk 

(dialect) dari bahasa Melayu. Abdul Chaer sependapat dengan pendapat 

C.D. Grijns lebih memilih untuk meluluhkan identitas bahasa Betawi 

menjadi bahasa Melayu dialek Jakarta (1976). Pandangan lain tentang 

bahasa Betawi menurut Saidi (1993) bahwa bahasa Betawi adalah 
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bahasa yang yang diadopsi dari bahasa Kawi, termasuk Melayu, Arab, 

Portugis, Cina, belanda melebihi bahasa Melayu sendiri. Sementara 

Muhadjir berpendapat sama dengan Grijns dan Chaer. bahwa bahasa 

yang ada di Jakarta bukanlah bahasa Jakarta atau Betawi. 

 Bahasa Melayu Dialek Betawi yang dipakai masyarakat Jakarta 

memiliki ciri penanda kosa kata. Berdasarkan hasil penelitian Swadesh 

yang dikemukakan oleh Muhadjir (2018) dalam Seminar Pelacakan 

Peradaban di Jakarta menunjukkan bahwa penanda kosa kata bahasa 

menunjukkan sebagian besar berasal dari bahasa Indonesia sebanyak 

93%. Sementara penanda kosa kata bahasa Betawi hanya 7%, yang 

berasal dari kosa kata bahasa Jawa, Sunda, cina, dan Bali. Jadi secara 

linguistik dari hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa Betawi 

adalah bahasa Melayu dialek Betawi. 

E) Peradaban Bahasa Melayu Dialek Betawi 

 Istilah peradaban dalam Encyclopedia Britannica (1974) sering 

digunakan sebagai persamaan yang lebih luas dari istilah budaya yang 

populer dalam kalangan akademis. Di mana setiap manusia dapat 

berpartisipasi dalam sebuah budaya, yang dapat diartikan sebagai seni, 

adat istiadat, kebiasaan, kepercayaan, nilai bahan perilaku dan 

kebiasaan dalam tradisi yang merupakan sebuah cara hidup masyarakat. 

Sementara dalam definisi yang lain peradaban juga sebagai cara sebagai 

normatif, baik dalam konteks sosial di mana rumit dan budaya kota 

dianggap unggul lain “ganas” atau “biadab” budaya, konsep dari 

peradaban dipakai konsep dari peradaban digunakan sebagai sinonim 

untuk “budaya”. Peradaban juga dapat diartikan sebagai puncak 

pencapaian. Untuk pencapaian peradaban itu ada tiga indikator, yaitu 

sistem pemerintahan, sistem ekonomi, dan IPTEK. 

 Khusus untuk peradaban bahasa Melayu Dialek Betawi juga dapat 

dikatakan sebagai sebuah peradaban yang dimiliki oleh suatu suku atau 

etnik yang dinamakan Jakarta. Jakarta atau Betawi memiliki ciri 

penanda sebagai dialek atau bentuk bahasa Melayu yang dipakai untuk 

berkomunikasi secara lisan dan tulis dalam sebuah ikatan budaya dan 

wilayah yaitu budaya Betawi yang ada di Jakarta dan sekitar Jakarta. 
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Peradaban Bahasa Melayu dialek Betawi atau Jakarta dimulai ketika 

bahasa Melayu sudah mulai dipakai di Jakarta, ketika masih bernama 

Sunda Kelapa. Sebagai kota pelabuhan dan perdagangan, Sunda Kelapa 

mempunyai hubungan yang luas dengan berbagai kota pelabuhan lain di 

Nusantara. Pada saat itu, ada dugaan bahwa selain bahasa Sunda, 

penduduknya juga sudah menggunakan bahasa Melayu sebagai lingua 

franca khususnya dalam melakukan hubungan perdagangan. Menurut 

catatan Grijns (1991:1) bahwa satu- satunya bahasa Melayu tertua yang 

dipakai dalam bahasa lisan abad ke-17 adalah bahasa Melayu. 

 Temuan penggunaan bahasa Melayu pada abad ke-17 di Kalapa 

oleh Grijns tersebut masih belum cukup sebagai bukti yang kuat untuk 

menunjukkan sudah adanya penggunaan bahasa Melayu pada masa itu. 

Barulah ketika masa kekuasaan VOC di Jakarta, saat itu bernama 

Batavia dan beberapa wilayah di Indonesia telah ditemukan berupa 

dokumen-dokumen resmi, berupa surat menyurat, surat-surat perjanjian, 

dan sebagainya yang ditujukan kepada penguasa-penguasa di daerah-

daerah di seluruh kekuasaannya ditulis dalam bahasa Belanda yang 

disertai terjemahan dalam bahasa Melayu (Muhadjir, 2005: 60). 

 Dilanjutkan oleh Abdul Chaer (2018) bahwa kedatangan orang dari 

luar Jakarta pada awalnya, datang dan membawa bahasa asalnya. 

Namun pada saat mereka berkomunikasi sesama pendatang misalnya, 

Bali, Flores, Bugis, Ambon dan lain-lain mereka langsung 

menggunakan bahasa Melayu yang dipakai oleh penduduk setempat 

yang disebut “omong Jakarta”. Begitu juga apa yang disampaikan oleh 

Ningsi dan Purwaningsih (2008: 497-499) bahwa dalam kalangan 

remaja yang kuliah di Jakarta akan menggunakan bahasa Melayu dialek 

Betawi sebagai alat komunikasi dengan lingkungan bahasanya, baik 

formal atau informal. Bahasa ini akan dipakai dalam situasi percakapan 

di lingkungan kampus dengan setting kegiatan akademik lainnya. 

Sementara ranah informal digunakan saat mahasiswa yang 

bersangkutan berkomunikasi dengan teman kampus, misalnya 
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‘ngobrol”, bercanda, dan pada saat mereka membahas sesuatu yang 

sifatnya santai. 

1. Variasi Bahasa Melayu Dialek Betawi 

 Ciri paling menonjol pada bahasa Melayu dialek Betawi dari 

Bahasa Melayu lainnya adalah ciri tata ucapannya. Bahasa Melayu 

dialek Betawi mempunyai aspek khas yang berbeda dengan Melayu 

Klasik. Misalnya kata dalam bahasa Melayu umumnya berakhiran 

vokal ‘a’ dalam Bahasa Melayu dialek Betawi menjadi “e”. Berikut ada 

beberapa aspek ciri Bahasa Melayu dialek Betawi. 

 

1. Ciri Fonologi 

Tabel 2.1. Akhiran Vokal 

 

Bahasa Melayu Klasik Bahasa Melayu dialek Betawi 

Apa 

Gula 

Mang

ga Tua 

Saya 

Ape’ 

Gule’ 

Mangg

e’ Tue’ 

Saye’ 

(Sumber Muhadjir, dkk. 1986) 

 

Selain ciri akhiran vokal di atas, dialek dalam bahasa 

Melayu dialek Betawi secara fonologi juga ditandai dengan 

ketikhadiran dari konsonan “h” pada suatu kata, terutama 

pada bahasa Melayu Klasik diakhiri dengan “h”. 

Tabel 2.2. Akhiran Konsonan Menjadi Vokal 

 

Bahasa Melayu Klasik Bahasa Melayu dialek Betawi 

Dua 

puluh 

Tujuh 

Subuh 

Duapul

u 

Tuju 

Subu 
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Hal yang lain ditunjukkan adanya kata-kata dalam bahasa 

Melayu Klasik diakhiri dengan “h” dan dilafalkan sebagai vokal, 

dalam bahasa Melayu dialek Betawi dilafalkan dengan “e”. 

 

Tabel 2.3. Akhiran Konsonan Menjadi Vokal 

 

Bahasa Melayu 

Klasik 

Bahasa Melayu dialek 

Betawi 

Abdullah 

Darah 

Merah 

Sebelah 

Kalah 

Susah 

Dulle’ 

Dare’ 

Mere’ 

Sebele” 

Kale’ 

Suse” 

(Sumber Muhadjir, dkk. 1986) 

 

b. Ciri Morfologi 

Secara morfologi bahasa Melayu dialek Betawi juga 

dipengaruhi oleh bahasa Bali terutama dalam akhiran ‘”in”. 

Sementara pengaruh bahasa Sunda juga terdapat pada akhiran “an”, 

sebagai berikut. 

 

Tabel 2.4. Akhiran “in” Pengaruh bahasa Bali 

 

Bahasa Melayu 

Klasik 

Bahasa Melayu 

Dialek Betawi 

Pengaruh Bahasa 

Bali 

Ambilkan 

Tolong 

Mengikuti 

Ambilin 

Tulungin 

Ngikutin 

(Sumber Muhadjir, dkk. 1986) 
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 Contoh di atas adalah ciri morfologi juga Bahasa Melayu dialek 

Betawi yang dipengaruhi oleh bahasa Bali terutama dalam akhiran 

“in”. Tabel 5 di bawah ini juga bagaimana bahasa Melayu dialek 

Betawi yang dipengaruhi oleh bahasa Sunda. 

 Model pembentukan kata itu juga terdapat dengan ‘awalan’ kejè 

atau kerja (pinggiran) seperti terdapat dalam kejè ketawa ‘membuat 

orang ketawa’, kejè mare ‘menyebabkan kemarahan’, kejè nangis 

‘menyebabkan tangis’, dan sebagainya. Jadi semacam awalan 

pengubahan kata kerja intransitif menjadi transitif. Bentuk itu seperti 

pembentukan transitif kata kerja bahasa Melayu Ambon yang 

menggunakan kata kasi dengan sangat produktif sebagai pembentuk 

kata kerja transitif, seperti pada Melayu Ambon: (1) dia kasi mandi 

dia punya anak ‘ia memandikan anaknya’. (2) Hasan ada kasi panas 

itu rotan ‘Hasan memanaskan rotan itu’. 

c. Ciri Sintaktis 

Ciri yang Bersifat Tata Kalimat 

Ciri yang bersifat tata kalimat, khususnya menonjol dengan 

munculnya berbagai kata partikel kalimat seperti si(h), kek, dong, deh, 

dan sebagainya, seperti pada: 

a) Lu udè nggak kenal langgar sih. 

‘Kau tidak lagi mengenal Musalla’ 

Tapinyè bilang dulu amè si Miun dong yè 

‘Tetapi bicarakan dulu dengan si Miun, ya’ 

b) Nyai kek, perawan sini kek 

‘(Tidak peduli), apakah nyai atau gadis dari sini’ 

c) Belon pulang kok delmannyè ada di blakang. 

Dia belum pulang, mengapa delmannya sudah ada di 

belakang’. 

d. Ciri Sintaksis Lain 

Ciri sintaksis lain ialah (a) frasa milik yang dinyatakan dengan 

punya di antara dua kata dalam frase nomina yang ‘memiliki’ dan 
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‘yang dimiliki’. seperti Amat punya rumah untuk ‘rumah amat’, 

saya punya bini ‘istri saya’. (b) Urutan frase penunjuk itu dan ini 

berurutan terbalik dengan bahasa Indonesia seperti ini rumah, atau 

itu anak, dan sebagainya. 

F) Proses dan Pola Komunikasi  

1. Proses Komunikasi 

  iMenurut iOnong iUchjana iEffendy, iproses ikomunikasi iterbagi 

imenjadi idua itahap, iyaitu iprimer idan isekunder.39 

a. iProses ikomunikasi isecara iprimer 

 iProses ipenyampaian ipikiran iatau perasaandengan 

menggunakan meda sebagai lambang dansimbolmya.  

b. Proses komunikasi secara sekunder 

  iPrroses ipenyampaian ipesan menggunakan alat aau sarana 

sbagai media kedua setelah memakailambang atau media pertama 

kepadaseseorang. Pada umumnya emang babhasaa digunakan 

sebagai alat utnuk menertralisir ide, pendapat, dan lainya, bisa 

nyata ataupun khayalaln..40 

 Akhirnya perkmbangan peradaban dan kebudayaan dalam 

masyarakat mengalamikemajuan dengan berlambang bahasa dan warna 

yang dipadukan.  

Adapun komunikasi dalam unsurnya sebagai berikut: 

1. Snder 

  Pesan komunikator unruk seseorang atau beberapa. 

2. Ecoding 

  Penyandian, yaitu bentuk lambing yang diaihkan pikiran 

dalam bentuk proses. 

3. Mesaga 

  Alat komunikator untuk menyampaikan lamvang makna. 

4. Midia 

  Tempat  komunikasi berlalunya pesan. 

 
39 iOnong iUchjana iEffendy, iSpektrum iKomunikasi, (Bandung: iBandar iMaju, i1992), i4. 
40 iOnong iUchjana iEfendi, iImu iKomunikasi iTeori idan iPraktek ,(Bandung: iPT iRemaja 

iRosdakarya, i1990), i11-13. 
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5. Desoding  

  Pengecekan atau pengawasan,  

6. Reciver 

  iKomunikan iyang imenerima ipesan idari ikomunikator. 

7. Fedback 

  Kembali iumpan, iyaitu itanggapan komunikasai. 

8. Noise 

 iGangguan itak iterencana iyang iterjadi idalam iproses 

ikomunikasi isebagai iakibat iditerimanya ipesan ilain ioleh 

ikomunikan iyang iberbeda idengan ipesan iyang idisampaikan 

ioleh ikomunikator ikepadanya.41 

 Dari ipenjelasan itentang iproses ikomunikasi idi iatas, ipeneliti 

imerasa ijuga iharus imemperhatikan iunsuri-iunsur iyang iada idi 

idalamnya, ikarena iunsur-unsur itersebut imerupakan isuatu ikesatuan 

iyang itidak iidapat idipisahkan.  

2. Pola Komunikasi 

  Pola komunikasi adalah rangkaian dua kata, yaitu pola dan 

komunikasi. Keduanya memiliki keterkaitan makna sehingga antara 

satu sama lain saling mendukung. 

  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “pola” dapat 

diartikan dengan sistem ; cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. 

Pola juga diartikan dengan bentuk atau cetakan.42 

  Pola sebagai model merupakan gambaran yang abstrak dan 

sistematis, yaitu cara untuk menunjukkan sebuah objek yang 

mengandung kompleksitas proses di dalamnya dan hubungan antara 

unsur-unsur pendukungnya. Menurut Little John dalam Wiryanto, 

model dapat diterapkan pada setiap representasi simbolik dari suatu 

benda.43 

 
41 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), 18. 
42 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://www.kbbi.web.id/pola. 
43 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : Grasindo, 2004),9. 
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  Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola 

hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 

penerimaan cara yang tepat, sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami. Menurut Firdaus dikatakan bahwa dimensi pola 

komunikasi terdiri dari dua macam, yaitu pola yang berorientasi 

pada konsep dan pola yang berorientasi pada sosial yang mempunyai 

arah hubungan yang berlainan.44 

Tubbs dan Moss mengatakan bahwa pola komunikasi atau  

hubungan antara dua orang atau lebih itu dibagi menjadi tiga : 

a. Bersifat komplementer. Hubungan komplementer didasarkan 

pada perbedaan di antara orang yang terlibat. Satu bentuk 

perilaku akan diikuti oleh lawannya. Contohnya perilaku 

dominan dari satu partisipan mendatangkan perilaku tunduk pada 

lainnya. 

b. Bersifat simetri, tingkatan sejauh mana orang berinteraksi atas 

dasar kesamaan. Dominasi bertemu dengan dominasi, atau 

kepatuhan dengan kepatuhan. 

c. Bersifat sejajar yaitu pola hubungan yang merupakan kombinasi 

dari komplementer dan simetris.45 

d. Disini kita mulai melihat bagaimana proses interaksi 

menciptakan struktur sistem. Bagaimana orang merespon satu 

sama lain menentukan jenis hubungan yang mereka miliki. 

e. Pola komunikasi merupakan gambaran yang sederhana dari 

proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu 

komponen komunikasi dengan komponen lainnya. Pola 

Komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua 

orang atau lebih dalam proses pengiriman, dan penerimaan cara 

yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 

 
44 Firdaus, “Pola Komunikasi Pemerintah Daerah dengan Masyarakat dalam Menangani Konflik 
Terkait Pengelolaan Pertambangan di Kecamatan Lambu Kabupaten Bima” Jurnal Komunikasi dan 
Kebudayaan, 3, 1(2016) : 120-121 
45 Stewart L. Tubbs dan Slyvia Moss, Human Communication (Bandung : Remaja Rosdakarya, 
2005) 27. 
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f. Dengan demikian maka suatu pola komunikasi merupakan 

gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah pada 

suatu aktifitas, dengan komponen-komponen yang merupakan 

bagian penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar 

manusia atau kelompok dan organisasi. Pola komunikasi adalah 

bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam 

proses mengkaitkan dua komponen yaitu gambaran atau rencana 

yang menjadi langkah- langkah pada suatu aktifitas dengan 

komponen-komponen yang merupakan   bagian   penting   atas 

 terjadinya hubungan antar organisasi ataupun juga manusia. 

G) Bentuk-Bentuk Komunikasi 

a. Komunikasi Antar pribadi 

  Komunikasi Antarpribadi atau KAP sering disebut 

komunikasi interpersonal yaitu komunikasi antara dua orang atau 

lebih secara tatap muka. Sebagaimana yang dikatakan R Wayne, 

dalam Arianto, bahwa komunikasi antar pribadi adalah 

communication involving two or more people in a face to face 

setting. 46 Dalam hal ini komunikasi antarpribadi terjadi secara 

tatap muka (face to face) yang memungkinkan pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung. 

  Judy C. Pearson dalam Nia Kania menyebutkan komunikasi 

Antarpribadi sebagai komunikasi yang dimulai dengan diri pribadi 

(self). Maksudnya bahwa berbagai persepsi komunikasi yang 

menyangkut pemaknaan berpusat pada diri kita, yaitu dipengaruhi 

oleh pengalaman dan pengamatan kita. 47 

  Fungsi komunikasi antarpribadi atau komunikasi 

interpersonal adalah berusaha meningkatkan hubungan insani 

(human relations), menghindari dan mengatasi konflik-konflik 

 
46 Arianto, “Menuju Persahabatan” Melalui Komunikasi Antarpribadi Mahasiswa Beda Etnis” Kritis 
: Jurnal Sosial Ilmu Politik , Universitas Hasanudin, Vol. 1,2 ( 2015) : 222. 
47 Rd. Nia Kania Kurniawati, Komunikasi Antarpribadi;Konsep dan Teori Dasar, (Yogyakarta : 
Graha Ilmu), 6. 
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pribadi, mengurangi ketidak pastian sesuatu, serta berbagi 

pengetahuan dan pengalaman orang lain.48 

  Komunikasi antarpribadi sangat penting untuk mencapai 

tujuan komunikasi karena sifatnya yang dialogis. Dalam dialog 

terjadi interaksi antara komunikator dan komunikan yang masing- 

masing berfungsi ganda yaitu sebagai pembicara dan pendengar 

secara bergantian. Ada upaya dari para pelaku komunikasi untuk 

terjadinya pengertian bersama (mutual understanding) dan empati. 

  Effendy dalam Mukti Sitompul mengatakan bahwa 

komunikasi antarpribadi dinilai paling ampuh dalam kegiatan 

mengubah sikap, kepercayaan, opini dan prilaku komunikan 

dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi yang lain. Hal ini 

disebabkan komunikasi antar pribadi umumnya berlangsung secara 

tatap muka (face-to-face communication). Dengan komunikasi 

tatap muka, terjadi kontak pribadi (personal contact), di mana 

pribadi komunikator menyentuh pribadi komunikan. Ketika 

komunikator menyampaikan pesan, ketika itu pula terjadi umpan 

balik langsung (immediate feedback). 

  Dengan demikian,komunikator dapat mengetahui apa 

tanggapan komunikan terhadap pesan yang disampaikannya. 

Apabila pesan yang disampaikan itu dapat menyenangkan 

komunikan (umpan balik positif), maka komunikator dapat 

mempertahankan gaya komunikasinya, tetapi apabila tanggapan 

komunikan itu negatif, maka komunikator harus mengubah gaya 

komunikasinya.49 

  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa komunikasi antar 

pribadi adalah salah satu bentuk komunikasi yang efektif dalam 

merubah pendapat, sikap, kepercayaan, opini dan perilaku. 

Komunikasi persuasif sebagai salah satu tehnik komunikasi antar 

 
48 H. Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta :PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 63. 
49 Mukti Sitompul, “Pengaruh Efektifitas Komunikasi Antarpribadi Panti Asuhan terhadap 
Pembentukan Konsep Diri Anak-Anak Panti Asuhan Aljamyatul Wasilah Medan” Jurnal Simbolika, 
1, 2 (2015) : 177, 
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pribadi sering digunakan untuk melancarkan ajakan, bujukan yang 

dapat membangkitkan kesadaran individu.50 

  Keberhasilan suatu kegiatan komunikasi didasarkan kepada 

berbagai faktor. Para pakar telah mengemukakan agar proses 

komunikasi itu bisa berhasil maka harus mengetahui karakteristik 

komunikasi itu sendiri. Dalam komunikasi antarpribadi menurut 

Joseph A. Devito dalam Dasrun Hidayat, ada lima karakteristik 

komunikasi antarpribadi yang efektif, yaitu keterbukaan, empati, 

dukungan, perasaan positif dan kesamaan.51 

  Dalam menunjukkan kualitas keterbukaan (openness) dari 

komunikasi antarpribadi, dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu: 1) 

keinginan untuk terbuka bagi setiap orang yang berinteraksi dengan 

orang lain, 2) keinginan untuk menanggapi secara jujur stimuli 

yang datang padanya, dan 3) mengenai perasaan dan pikiran kita, 

artinya mengakui perasaan dan pikiran yang kita ungkapkan dan 

kita pertanggungjawabkan. 

  Selanjutnya, empati (empathy) artinya merasakan sebagai 

mana yang dirasakan oleh orang menjadi perasaan bersama. 

  Karakteristik komunikasi antarpribadi selanjutnya adalah 

dukungan (supportiveness) Dengan adanya dukungan akan tercapai 

komunikasi antar pribadi yang efektif. Dukungan adakalanya 

terucapkan dan adakalanya tidak terucapkan. 

  Karakteristik yang keempat adalah kepositifan 

(positiveness). Komunikasi antarpribadi akan berhasil jika 

seseorang mempunyai sikap positif terhadap dirinya dalam 

menyampaikan perasaan kepada orang lain. Komunikasi 

antarpribadi juga akan terpelihara baik jika suatu perasaan positif 

terhadap orang lain itu dikomunikasikan. 

 
50 Syamsurizal, “Strategi Komunikasi Persuasif Dalam Aktivitas Pemasaran” Jurnal Lentera Bisnis, 
5, 2 (2016) : 127. 
51 Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya, ( Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012), 43. 
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  Yang terakhir adalah kesamaan (equality). Suasana 

komunikasi antarpribadi akan lebih efektif apabila ada kesamaan, 

seperti kesamaan pendidikan, budaya, status dan lain sebagainya. 

b. Komunikasi Kelompok 

  Yaitu interaksi tatap muka dari tiga atau lebih individu 

guna memperoleh maksud dan tujuan tertentu yang dikehendaki 

seperti berbagi informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan 

masalah sehingga semua anggota dapat menumbuhkan karakteristik 

pribadi anggota lainnya dengan akurat.52 Komunikasi kelompok 

dapat dipetakan menjadi 3 kelompok komunikasi yaitu; 

1) Small group (kelompok yang berjumlah sedikit); yaitu 

komunikasi yang melibatkan sejumlah orang dalam interaksi 

satu dengan yang lain dalam suatu pertemuan yang bersifat 

berhadapan. Ciri-ciri kelompok seperti ini adalah kelompok 

komunikan dalam situasi berlangsungnya komunikasi 

mempunyai kesempatan untuk memberikan tanggapan, dalam 

hal ini komunikator dapat berinteraksi atau  melakukan 

komunikasi antar pribadi. 

2) Medium group (agak banyak); Komunikasi dalam kelompok 

sedang lebih mudah sebab bisa diorganisir dengan baik dan 

terarah, misalnya komunikasi antara satu bidang dengan bidang 

yang lain dalam organisasi atau perusahaan. 

3) Large group (jumlah banyak); merupakan komunikasi yang 

melibatkan interaksi antara kelompok dengan individu, individu 

dengan kelompok, kelompok dengan kelompok. Komunikasinya 

lebih sulit dibandingkan dengan dua kelompok di atas karena 

tanggapan yang diberikan komunikan lebih bersifat emosional. 

  

 
52 Daryanto, Teori Komunikasi, ( Malang:Gunung Samudera, 2014) 88 
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c. Komunikasi Massa 

 Yaitu pesan yang dikomunikasikan melalui media massa 

pada sejumlah besar orang.53 Karakteristik media massa antara 

lain: 

1) Pesan-pesan yang disampaikan terbuka untuk umum. 

2) Komunikasi bersifat heterogen, baik latar belakang 

pendidikan, asal daerah, agama yang berbeda, kepentingan 

yang berbeda. 

3) Media massa menimbulkan keserempakan kontak dengan 

sejumlah besar anggota masyarakat dalam jarak yang jauh 

dari komunikator. 

4) Hubungan komunikator-komunikan bersifat interpersonal 

dan non pribadi.54 

H) Teori Proses Sosial Gillin dan Gillin 

 Proses sosial merupakan cara-cara berhubungan yang dilihat jika 

individu atau kelompok sosial saling bertemu dan menentukan sistem serta 

bentuk-bentuk hubungan tersebut atau apa yang akan terjadi apabila ada 

perubahan yang menyebabkan goyahnya pola-pola kehidupan yang telah 

ada. Proses sosial dapat diartikan sebagai pengaruh timbal balik antara 

berbagai segi kehidupan bersama atau di dalam kehidupan sosial, misalnya 

saling memengaruhi antara sosial dan politik, politik dan ekonomi, 

ekonomi dan hukum, dan begitu seterusnya. 

 Bentuk umum dari proses sosial adalah interaksi sosial (dapat juga 

disebut sebagai proses sosial) karena interaksi sosial merupakan syarat 

utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial merupakan 

hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan 

antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, 

maupun antara orang perorangan dan kelompok manusia. Interaksi sosial 

antara kelompok-kelompok manusia terjadi antara kelompok tersebut 

sebagai suatu kesatuan dan biasanya tidak menyangkut pribadi anggota- 

 
53 Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa, (Jakarta : Kompas Media, 2016) 1. 
54 Octa Dwienda Ristica dkk, Cara Mudah Menjadi Bidan yang Komunikatif ( Yogyakarta : Deepublish, 
2015) 18-19. 
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anggotanya. 

A. Bentuk-Bentuk Proses Sosial 

 Menurut Gillin dan Gillin, proses sosial secara garis besar dibagi 

dalam dua bentuk, yaitu: (1) proses sosial asosiatif, dan (2) proses sosial 

disosiatif. Adapun proses sosial yang asosiatif dibagi ke dalam tiga 

macam, yaitu: (1) kerja sama (co-operation), (2) akomodasi 

(accomodation), dan (3) asimilasi (asimilation), sedangkan proses sosial 

yang disosiatif juga dibagi lagi ke dalam tiga bentuk, yaitu: 

(1) persaingan (competition),  

(2) kontravensi (contravension), dan 

(3) pertentangan atau pertikaian (conflict). 

1. Proses Sosial Asosiatif 

 Proses sosial yang asosiatif adalah proses sosial di dalam realitas 

sosial anggota-anggota masyarakatnya dalam keadaan harmoni yang 

mengarah pada pola-pola kerja sama. Harmoni sosial ini menciptakan 

kondisi sosial yang teratur atau disebut social order. Di dalam realitas 

sosial terdapat seperangkat tata sosial. Kerja sama bisa terjadi karena 

didorong oleh kesamaan tujuan atau manfaat yang akan diperoleh dalam 

kelompok tersebut. Kerja sama timbul jika orang menyadari bahwa 

mereka mempunyai kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan 

mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri 

untuk memenuhi kepentingan ini melalui kerja sama. 

 Didalam proses sosial asosiatif, dibedakan menjadi beberapa 

bagian, diantaranya adalah: 

a. Kerja Sama (Co-operation) 

 Kerja sama dapat dijumpai hampir dalam setiap kehidupan sosial 

mulai dari anak-anak hingga kehidupan keluarga, kelompok kekerabatan 

hingga ke dalam komunitas sosial. Kerja sama bisa terjadi karena didorong 

oleh kesamaan tujuan atau manfaat yang akan diperoleh dalam kelompok 

tersebut. Kerja sama timbul jika orang menyadari bahwa mereka 

mempunyai kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan 
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mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri 

untuk memenuhi kepentingan ini melalui kerja sama. 

 Sementara itu, bentuk kerja sama dibedakan menjadi tiga macam, 

yaitu; (1) Bargaining process (proses tawar-menawar), (2) Co-optation 

(cooptasi), dan (3) Coalition (koalisi) tindakan, sikap, dan proses-proses 

mental dengan memperhatikan kepentingan bersama. 

b. Akomodasi (Accomodation) 

 Akomodasi merupakan upaya untuk mencapai penyelesaian dari 

suatu pertikaian atau konflik oleh pihak-pihak yang bertikai yang 

mengarah pada kondisi atau keadaan selesainya suatu konflik atau 

pertikaian tersebut. Kemudian, bentuk-bentuk akomodasi yaitu; (1) 

koersif, (2) kompromi, (3) arbitrasi, (4) mediasi, (5) konsiliasi, (6) 

toleransi, (7) Stelmate, dan (8) ajudikasi. 

c. Asimilasi (Asimilation) 

 Asimilasi merupakan proses sosial yang ditandai oleh adanya 

upaya-upaya mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang 

perorangan atau antar kelompok sosial yang   diikuti   pula   usaha-usaha   

untuk   mencapai   kesatuan tindakan, sikap, dan proses-proses mental

 dengan memperhatikan kepentingan bersama. 

2. Proses Sosial Disosiatif 

 Proses sosial disosiatif adalah keadaan realitas sosial dalam 

keadaan disharmoni sebagai akibat adanya pertentangan antar-anggota 

masyarakat. Proses sosial yang disosiatif ini dipicu oleh adanya 

ketidaktertiban sosial. Keadaan ini memunculkan disintegrasi sosial 

akibat dari pertentangan antar anggota masyarakat tersebut. Proses-

proses sosial yang disosiatif di antaranya yaitu: 

a. Persaingan (Competition) 

Persaingan merupakan proses sosial di mana orang 

perorangan atau kelompok mausia yang terlibat dalam proses 

tersebut saling berebut untuk mencari keuntungan melalui 

bidang-bidang kehidupan yang pada masa tertentu menjadi 

pusat perhatian publik dengan cara menarik perhatian publik 
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atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa 

menggunakan ancaman atau kekerasan. Tipe-tiper persaingan 

ini meliputi antar pribadi dan antar kelompok, yang nantinya 

akan menimbulkan persaingan di berbagai bidang. 

b. Kontravensi (Contravension) 

Kontravensi merupakan proses sosial yang berada di antara 

persaingan dengan pertentangan atau pertikaian yang ditandai 

oleh gejala-gejala adanya ketidakpastian tentang diri seseorang 

atau rencana dan perasaan tidak suka yang disembunyikan, 

kebencian atau keragu-raguan terhadap kepribadian seseorang. 

Dalam pengertian lain, kontravensi merupakan sikap mental 

yang tersembunyi terhadap orang lain atau terhadap unsur-

unsur kebudayaan tertentu yang berubah menjadi kebencian, 

akan tetapi tidak sampai pada pertentangan atau pertikaian. 

c. Pertentangan atau pertikaian (Conflict) 

Konflik merupakan proses sosial di mana masing-masing 

pihak yang berinteraksi berusaha untuk saling menghancurkan, 

menyingkirkan, mengalahkan karena berbagai alasan seperti 

rasa benci atau rasa permusuhan. Adapun permasalahan 

utamanya adalah adanya suatu perbedaan. 

 

 

  


